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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk,mengetahui pengaruh sistem pemeliharaan
terhadap kualitas telur itik '‘Bayang. Penelitian " ini ‘menggunakan metoda studi
kasus dan pengambilan sampel dengan quota sampling yaitu pengambilan sampel
dilakukan atas dasar jumlah yang telah ditentukan. Sampel yang diambil adalah
telur itik yang berumur 1 hari dengan jumlah 200 butir. Telur diambil dari dua
tempat berbeda sistem pemeliharannya yaitu 100 butir dari pemeliharaan ekstensif
yang berada di Talaok, Kecamatan Bayang dan 100 butir dari pemeliharaan semi
intensif yang berada di Sago, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan.
Peubah yang diamati adalah berat telur, indeks telur, warna kerabang, haugh unit,
indeks putih telur, indeks kuning telur, warna kuning telur dan ketebalan kerabang
telur. Analisis data disajikan dalam bentuk rataan, standar deviasi dan uji t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa' sistem pemeliharaan berpengaruh terhadap
kualitas telur itik Bayang. Pada'sistem pemeliharaan ekstensif warna kuning telur
(10,25+1,10) nyata lebih pekat dibandingkan pada sistem pemeliharaan semi
intensif (6,9£1,59) begitu juga ketebalan kerabang telur (0,44+0,10 mm) nyata
lebih tebal dibandingkan sistem pemeliharaan semi intensif (0,39+0,06 mm). Pada
sistem pemeliharaan semi intensif nilai haugh unit (84,77+5,92) dan indeks putih
telur (0,1+0,016) nyata lebih tinggi dibandingkan sistem pemeliharaan ekstensif.
Untuk berat telur, indeks telur, warna kerabang dan indeks kuning telur tidak
berbeda nyata pada kedua sistem pemeliharaan.
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